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          ABSTRAK 

 

Acne vulgaris merupakan salah satu penyakit kulit yang paling banyak 

dialami oleh remaja disebabkan Propionibacterium acnes yang memiliki peranan 

penting dalam patogenesis jerawat. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa 

minyak kulit buah jeruk Pontianak (Citrus nobilis Lour. var. microcarpa) memiliki 

aktivitas antibakteri. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas 

antibakteri minyak atsiri kulit buah jeruk Pontianak terhadap isolat 

Propionibacterium acnes menggunakan metode disc diffusion (tes Kirby-Bauer). 

Pembuatan sabun transparan dilakukan dengan mereaksikan minyak/lemak 

dengan larutan basa NaOH. Sabun transparan yang dihasilkan dianalisis secara 

fisika dan kimia meliputi warna, bau, tekstur, busa, transparansi, kadar air, alkali 

bebas, jumlah asam lemak, fraksi tak tersabunkan, tinggi busa, pH serta daya 

antibakteri sabun. Hasil dianalisis menggunakan program R-Commander versi 

12.4.1. Hasil evaluasi sifat fisika dan kimia menunjukkan bahwa sabun transparan 

minyak atsiri kulit buah jeruk Pontianak masih belum memenuhi standar SNI. 

Hasil uji daya antibakteri sabun transparan minyak atsiri kulit buah jeruk 

Pontianak menunjukkan bahwa formula 3 memberikan efektivitas paling baik 

dengan zona hambat 20,84 ± 1,56 mm terhadap isolat Propionibacterium acnes. 

Hasil analisis data uji daya antibakteri menunjukkan bahwa formula 1 dan 

formula 2 tidak berbeda signifikan terhadap kontrol positif sedangkan formula 3 

berbeda signifikan terhadap kontrol positif sehingga dapat disimpulkan bahwa 

formula 3 dengan konsentrasi 0,1% paling efektif untuk menghambat 

pertumbuhan isolat Propionibacterium acnes. 

 

Kata kunci: Minyak atsiri kulit buah jeruk pontianak, Propionibacterium acnes, 

Isolat, Sabun transparan 
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ABSTRACT 

 

Acne vulgaris is one of dermatosis problem’s that appear most at teenager 

and caused by Propionibacterium acnes bacteria that had important role at acnes’ 

phatogenesis. The purpose of this research was to know the effectiveness of 

antibacterial activity from essential oil of pontianak orange peel that is formulated 

as a transparent soap.  The transparent soaps were formulated using the isolate of 

Propionibacterium acnes and disc diffusion  method (Kirby-Bauer test). The 

isolate of Propionibacterium acnes was a result from sample isolation of subjects 

that had a dermatosis problem such as acnes. The essential oils were formulated as 

a transparent soap with variation concentration of active content into three 

formulas, FI (0,025%); FII (0,05%); and FIII (0,1%) The result of transparent 

soap then got physical and chemistry analysis such as color, fragrance, texture, 

foaming power, transparency, water content, free alkali, fatty acids total, 

unsaponifiable fraction, the height of foam, pH, and antibacterial activity of the 

transparent soap. The results the analyzed using R-Commander Program 1.24.1. 

The results of evaluation showed that the transparent soaps from the essential oil 

of Pontianak orange peel were acceptable but there were few evaluation that were 

not acceptable compared to the SNI standard. The effectiveness of antibacterial 

activity from the transparent soap showed that F3 with 0,1% concentration of 

essential oil give the best effectiveness with 20,84 ± 1,56 mm zone of inhibition. 

  

Keywords: Essential oil, Pontianak orange peel, Propionibacterium acnes, 

isolate, transparent soap 
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PENDAHULUAN 

Acne vulgaris merupakan salah 

satu penyakit kulit yang paling 

banyak dialami oleh remaja yakni 

sebesar 80%
1
, disebabkan oleh 

bakteri Propionibacterium acnes 

yang memiliki peranan penting 

dalam patogensis jerawat
2,3

.
  

Sediaan anti jerawat yang beredar 

di pasaran banyak mengandung 

antibiotik sintetik seperti eritromisin 

dan klindamisin. Namun, jika 

digunakan  dalam jangka waktu yang 

lama dapat menyebabkan resistensi, 

iritasi, kerusakan organ dan reaksi 

autoimun
4
. Oleh karena itu, perlu 

dicari alternatif lain yaitu antibakteri 

alami yang berasal dari bahan alam. 

Berdasarkan penelitian yang telah 

dilakukan, minyak atsiri kulit buah 

jeruk Pontianak berpotensi sebagai 

antibakteri terhadap bakteri 

Staphylococcus aureus dan 

Escherichia coli
5
. Kesamaan famili, 

genus serta senyawa yang 

terkandung dapat diasumsikan bahwa 

minyak atsiri kulit buah jeruk 

Pontianak juga berpotensi 

memberikan aktivitas yang sama 

terhadap bakteri Gram positif 

penyebab jerawat yaitu 

Propionibacterium acnes. 

Sabun transparan merupakan 

salah satu jenis sabun yang memiliki 

penampilan lebih menarik karena 

penampakannya yang transparan
6
. 

Berdasarkan hal tersebut timbul 

suatu gagasan untuk dilakukannya 

penelitian mengenai efektivitas dan 

sifat fisika dan kimia sabun 

transparan minyak atsiri kulit buah 

jeruk Pontianak (Citrus nobilis Lour. 

var. microcarpa) terhadap isolat 

Propionibacterium acnes, dengan 

tujuan untuk mengetahui efektivitas 

minyak atsiri setelah diformulasi dan 

memperoleh formulasi sabun 

transparan minyak atsiri kulit buah 

jeruk Pontianak yang memberikan 

efektivitas paling baik dibandingkan 

dengan kontrol positif serta 

mengetahui fisika dan kimia sabun 

transparan minyak atsiri kulit buah 

jeruk Pontianak. Sehingga nantinya 

akan bermanfaat bagi masyarakat 

dalam meminimalsir adanya efek 

samping penggunaan bahan-bahan 

kimia. 

BAHAN DAN METODE 

Bahan 

Bahan yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah kulit buah jeruk 

Pontianak, sabun Deo transparan 

(kontrol positif), media agar darah 

(Blood Agar), Tryptic Soya Broth 

(TSB)  standar Mc. farland no. 0.5, 

aquadest steril, minyak jarak, asam 

stearat, NaOH, gliserin, etanol, 

sukrosa, DEA, NaCl dan BHT. 

Alat 

Alat yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah alat destilasi 

uap-air, corong pisah (Interkey
®

), 

sentrifuge (Tenaco
®

), neraca analitik 

(Mettler PM 300
®
), lemari pendingin 

(Sharp
®

), Laminar Air Flow (LAF) 

cabinet (Airtech
®

), autoclave (HL-

36Ae
®

), inkubator (Memert
®
), 

mikroskop (Olympus CX 21
®
), 

mikropipet (socorex
®
), refraktometer 

dan pH meter. 

Bakteri Uji 

Isolat bakteri Propionibacterium 

acnes yang diperoleh pada bagian 

wajah penderita jerawat. kemudian 

diisolasi di Laboratorium 

Mikrobiologi Analis Politeknik 

Negeri Kesehatan Pontianak 

(POLTEKES) dan dibandingkan 

dengan bakteri pembanding kultur 

murni Propionibacterium acnes, 

yang merupakan koleksi dari Unit 

Laboratorium Kesehatan (ULK) 

Pontianak. 
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METODE 

Pengambilan dan Pengolahan 

Sampel 

Buah jeruk Pontianak yang 

diperoleh dilakukan proses sortasi 

basah dicuci menggunakan air yang 

mengalir. Kulit buah dikupas, 

dirajang kecil-kecil dan ditimbang, 

selanjutnya dilakukan proses 

destilasi. 

Penyulingan Minyak Atsiri Kulit 

Buah Jeruk Pontianak 

Kulit buah jeruk Pontianak 

dimasukkan ke dalam alat destilasi, 

ditambahkan dengan aquadest 

sampai pada batas alat. Selanjutnya 

didestilasi kurang lebih 3-4 jam yang 

dihitung setelah destilat pertama 

turun. Setelah terbentuk lapisan 

antara minyak dengan air dilakukan 

pemisahan. Air  yang terbentuk pada 

bagian bawah dipisahkan. Kemudian 

minyak disentrifuge dan diberi 

Na2SO4 anhidrat, minyak disimpan 

di dalam botol yang kedap air dan 

cahaya. Selanjutnya dilakukan uji 

mutu minyak atsiri meliputi uji 

warna, bentuk, bau , penentuan bobot 

jenis serta penetapan indeks bias. 

Skrining Fitokimia 

Identifikasi yang dilakukan 

meliputi uji minyak atsiri, alkaloid, 

flavonoid, tanin, fenol, saponin, 

steroid dan terpenoid. 

Analisis Kromatografi Lapis Tipis  

KLT dilakukan untuk lebih 

menegaskan senyawa terpenoid yang 

diperoleh dari hasil skrining 

fitokimia minyak atsiri kulit buah 

jeruk Pontianak. 

Sterilisasi Alat dan Bahan 

Sterilisasi media menggunakan 

autoklaf pada suhu 121ºC selama 15 

menit
7
. Alat-alat gelas disterilisasi 

menggunakan oven pada suhu 160-

170ºC selama 1-2 jam sedangkan 

Jarum ose disterilisasi dengan api 

bunsen. 

Subkultur Propionibacterium acnes 

Koloni diambil menggunakan 

jarum ose steril kemudian ditanam 

dalam media nutrient agar miring 

dan diinkubasi selama 24 jam pada 

suhu 37ºC untuk memperoleh koloni 

yang murni
8
. 

Pewarnaan Gram 

Koloni isolat bakteri direkatkan 

pada Kristal violet selama 60 menit, 

dibilas dengan air suling, ditambah 

dengan lugol’s iodine, warna yang 

terbentuk dihilangkan menggunakan 

alkohol dan bilas segera dengan air 

suling. Selanjutnya diwarnai 

menggunakan fuksin selama 1-2 

menit, dibilas dengan air, 

dikeringkan dan diamati dengan 

mikroskop pada lensa objek 

perbesaran 100x. Dibandingkan 

dengan bakteri pembanding 

Propionibacterium acnes
8
. 

Isolasi Bakteri 

Sampel dari penderita jerawat 

diambil dengan membuka lokasi 

yang terkena jerawat, kemudian 

diperbanyak dalam media diperkaya 

Tryptic Soya Broth (TSB), 

dimasukkan ke dalam bejana anaerob 

dan diinkubasi pada suhu 37C 

selama 24 jam. Hasil isolasi bakteri 

yang telah tumbuh ditanam pada 

media selektif yakni Blood Agar 

(BA), diinkubasi pada suhu 37C 

selama 24 jam. Dilakukan pewarnaan 

Gram dan uji biokimia
8
. 

Uji Biokimia 

Uji biokimia yang dilakukan 

meliputi uji koagulase, katalase, 

sitrat, urease, sulfur, indol, metil 

merah, Voges-Proskauer, motilitas, 

produksi hidrogen sulfida, sukrosa 

dan dekstrosa. 

Persiapan dan Uji Efektivitas 

Antibakteri 

Persiapan dan uji efektivitas 

antibakteri meliputi peremajaan 

bakteri, pembuatan suspensi bakteri 
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uji, pembuatan variasi sediaan sabun 

transparan, persiapan kontrol positif 

dan kontrol negatif (sabun transparan 

tanpa zat aktif). Uji efektivitas 

antibakteri menggunakan media agar 

darah dengan menggoreskan jarum 

ose yang telah berisi isolat 

Propionibacterium acnes ke dalam 

media. kemudian diletakkan kertas 

cakram 6 mm di atas media yang 

telah dicelupkan larutan uji sabun 

transparan minyak atsiri kulit buah 

jeruk Pontianak dengan berbagai 

konsentrasi, kontrol positif dan 

kontrol negatif. Diinkubasi pada 

suhu 37°C selama 1x24 jam, 

selanjutnya diamati ada atau tidaknya 

zona bening di sekitar cakram kertas. 

Formulasi Sabun Transparan 

Komposisi bahan dalam 

pembuatan sabun transparan dapat 

dilihat pada tabel 1. 

Tabel 1. Komposisi Bahan Sabnu 

Transparan Minyak 

Atsiri Kulit Buah 

Jeruk Pontianak 

Bahan Jumlah Bahan (%) 

F1 F2 F3 

Minyak 

Atsiri 

0,025 0,05 0,1 

Minyak 

Jarak 

20 20 20 

Asam 

Stearat 

13 13 13 

NaOH 30% 21 21 21 

Gliserin 11 11 11 

Etanol 15 15 15 

Sukrosa 17 17 17 

NaCl 0,2 0,2 0,2 

DEA 1 1 1 

Aquadest ad 100 100 100 

BHT 0,02 0,02 0,02 

 

Sabun transparan dibuat dengan 

mereaksikan terlebih dahulu asam 

stearat dengan fase asam lemak, 

ditambahkan BHT, selanjutnya 

dicampur dengan NaOH 30% pada 

suhu 60-70ºC yang akan membentuk 

adonan yang keras dan lengket. 

ditambahkan gliserin, etanol dan 

sukrosa secara bertahap sambil 

diaduk sampai sukrosa larut semua. 

Ditambah DEA, NaCl, minyak atsiri 

dan aquadest. Setelah semua 

homogen dimasukkan ke dalam 

cetakan dan didiamkan kurang lebih 

24 jam pada suhu kamar
9
. 

Uji Sifat Fisik dan Kimia Sabun 

Transparan 

Uji sifat fisika dan kimia sabun 

transparan mengacu pada SNI 

meliputi uji pemeriksaan 

organoleptik seperti tekstur, warna, 

bau, busa dan transparansi. Uji kadar 

air, asam lemak bebas atau alkali 

bebas, jumlah asam lemak, fraksi tak 

tersabunkan, pH dan tinggi busa. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Sampel yang digunakan diperoleh 

dari perkebunan jeruk Pontianak 

daerah Semparuk, Sambas, 

Kalimantan Barat. buah yang 

diperoleh dilakukan sortasi basah 

untuk memisahkan buah dari 

kotoran, dicuci dengan air yang 

mengalir serta dilakukan perajangan 

dengan mengupas kulit buah jeruk 

menjadi beberapa bagian. Kemudian 

dilakukan pengeringan pada udara 

terbuka tanpa terkena sinar matahari 

langsung, selanjutnya disortasi 

kering, dilakukan pengepakan dan 

penyimpanan kulit buah jeruk. 

Penyulingan Minyak Atsiri Kulit 

Buah Jeruk Pontianak 

Penyulingan minyak Atsiri kulit 

buah jeruk Pontianak menggunakan 

destilasi uap-air. Prinsip destilasi 

uap-air adalah mengangkat minyak 

atsiri keluar dari jaringan kulit jeruk, 

kemudian uap yang membawa 

minyak atsiri tersebut akan 

didinginkan melalui kondensor. 

Minyak atsiri yang telah melalui 
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kondensor akan terpisah dari air 

akibat adanya perbedaan berat jenis 

minyak  atsiri yang berat jenisnya 

lebih kecil daripada air.  Minyak 

atsiri yang diperoleh disimpan dalam 

botol kaca berwadah gelap, kering 

dan ditutup rapat. 

 Metode destilasi dipilih karena 

memiliki keuntungan yaitu rendemen 

minyak yang dihasilkan lebih 

banyak, mutu minyak yang lebih 

baik serta uap-air yang berpenetrasi 

secara merata ke dalam jaringan 

bahan
10

. Rendemen minyak atsiri 

kulit buah jeruk Pontianak sebesar 

0,4245%. 

Uji Mutu Minyak Atsiri Kulit 

Buah Jeruk Pontianak 

Hasil uji pendahuluan minyak 

atsiri yang diperoleh berbentuk cair, 

berwarna bening kekuning-kuningan, 

bau yang segar dan aroma khas jeruk 

tetap terjaga. Nilai bobot jenis yang 

diperoleh sebesar 0,8406 gram/mL. 

Nilai indeks bias yang diperoleh 

sebesar 1,47. 

Skrining Fitokimia 

 Skrining fitokimia dilakukan 

untuk mengetahui golongan 

metabolit sekunder yang ada di 

dalam tumbuhan
11

. Hasil skrining 

menunjukkan minyak atsiri kulit 

buah jeruk Pontianak positif 

mengandung  saponin dan 

Terpenoid. 

Kromatografi Lapis Tipis 

Hasil kromatografi lapis tipis 

menunjukkan senyawa terpenoid 

memberikan hasil positif ditandai 

terbentuknya warna ungu ketika 

disemprotkan pereaksi asam sulfat 

(H2SO4) pekat dan vanilin.  

Isolasi Bakteri 

Hasil penelitian menunjukkan 

isolat yang diperoleh merupakan 

bakteri Gram positif dan 

pemeriksaan isolat secara 

mikroskopik menunjukkan bahwa 

isolat berbentuk basil, sehingga pada 

penelitian ini bakteri tersebut 

diidentifikasikan sebagai P. acnes,  

untuk memperkuat hasil tersebut 

dilakukan uji biokimia. 

Uji Biokimia 

 Hasil uji biokimia menunjukkan 

isolat P. acnes positif uji koagulase, 

katalase, motilitas, dekstrosa dan 

sukrosa. Dapat dilihat pada tabel 2. 

Tabel 2. Hasil Uji Biokimia Isolat 

               P. acnes 

Bakteri  Uji Biokimia                    Hasil 

 

 

 

 

Isolat 

P. acnes 

Pewarnaan 

Gram 

Koagulase 

Katalase 

Metil merah 

Simon sitrat 

Urea 

Sulfur 

Indol 

Motilitas 

Dekstrosa 

Sukrosa 

Voges-

Proskauer 

Basil  

Gram 

+ 

+ 

- 

- 

- 

- 

- 

+/+ g 

+/- g 

- 

Keterangan :(+) positif uji biokimia 

                   (-)negatif uji biokimia      

(g) gas 

Berdasarkan penelitian yang 

pernah dilakukan, uji biokimia 

positif P. acnes ditandai dengan 

positif koagulase, katalase, sukrosa, 

laktosa dan uji negatif terhadap sitrat 

dan metil merah
8
. 

Evaluasi Sabun Transparan 

Kadar Air 

Kadar air yang diperoleh pada 

konsentrasi uji 0,025%; 0,05%; 0,1% 

sebesar 20,66%, 20,60% dan 20,30% 

sedangkan  kontrol positif sebesar 

18,20%. Hasil penelitian 

menunjukkan sabun transparan 

minyak atsiri kulit buah jeruk 

Pontianak belum memenuhi syarat 

SNI. Hal ini disebabkan banyaknya 

gliserin yang ditambahkan pada 
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formula
12

. Gliserin merupakan 

humektan yang bersifat higroskopis 

sehingga dapat menyerap air dari 

udara yang lembab hingga dalam 

jumlah tertentu. Semakin banyak 

kandungan gliserin yang terkandung 

dalam formula maka semakin banyak 

pengikatan air dalam sediaan 

sabun
13

.  

Jumlah Asam Lemak 

Analisis jumlah asam lemak yang 

terkandung dalam sabun transparan 

konsentrasi 0,025%; 0,05% dan 0,1% 

berturut-turut adalah 34,83%; 

34,45%; 34,50%, sedangkan kontrol 

positif sebesar 42,72%. Hasil 

penelitian menunjukkan jumlah asam 

lemak yang diperoleh belum 

memenuhi standar SNI, dikarenakan 

dalam formulasi sabun transparan 

memiliki beberapa bahan tambahan 

seperti pelembab dan bahan yang 

dapat meningkatkan transparansi 

sehingga dapat menurunkan jumlah 

asam lemak ketika dicampurkan
9
. 

Kadar Fraksi Tak Tersabunkan 

 Hasil pemeriksaan diketahui 

bahwa kadar fraksi yang tak 

tersabunkan pada sabun transparan 

minyak atsiri kulit buah jeruk 

Pontianak pada konsentrasi uji 

0,025%; 0,05%; 0,1% berturut-turut 

adalah 4,13%; 4,06%; 3,55%, 

sedangkan pada kontrol positif 

sebesar 3,34%. Kadar fraksi tak 

tersabunkan yang diperoleh belum 

memenuhi batas minum kriteria 

sabun SNI, dikarenakan banyak 

senyawa fraksi tak tersabunkan yang 

terdapat dalam minyak jarak
13

. 

Kadar Alkali Bebas 

Kadar alkali bebas yang diperoleh 

pada sabun transparan konsentrasi 

0,025%; 0,05%; 0,1% berturut-turut 

adalah 0,64%; 0,54%; 0,82%, akan 

tetapi pada kontrol positif diperoleh 

kadar asam lemak bebas sebesar 

1,87%. Rentang  kadar alkali bebas 

menurut SNI tidak lebih dari 0,1%. 

Tingginya kadar alkali yang 

diperoleh disebabkan penambahan 

kadar alkali yang berlebihan pada 

saat proses penyabunan
9
. Pada 

pengujian kadar alkali bebas yang 

diperoleh pada kontrol positif tidak 

terdeteksi karena kemungkinan kadar 

alkalinya sangat kecil, dengan 

demikian kontrol positif telah 

memenuhi standar SNI. 

pH 

Berdasarkan hasil penelitian nilai 

pH sabun transparan konsentrasi 

0,025%; 0,05%; 0,1% berturut-turut 

adalah 10,92; 10,88; 10,79, 

sedangkan pada kontrol positif 

diperoleh pH sebesar 10,27. Nilai pH 

sabun yang dihasilkan untuk tiap 

konsentrasi pada tiap formulasi telah 

memenuhi persyaratan SNI berkisar 

8-11
14

. Nilai pH sabun yang terlalu 

rendah dapat menyebabkan 

peningkatan daya absorbsi sabun 

pada kulit sehingga dapat 

menyebabkan iritasi pada kulit, 

sedangkan nilai pH yang terlalu 

tinggi juga dapat menyebabkan iritasi 

pada kulit
9
. 

Tinggi Busa 

Tinggi busa yang diperoleh pada 

sabun transparan konsentrasi 

0,025%; 0,05%; 0,1% berturut-turut 

adalah 35,35%; 35,61% dan 34,92%, 

sedangkan kontrol positif memiliki 

stabilitas busa sebesar 85,96%. 

Tinggi busa yang dihasilkan 

menunjukkan rentang yang tidak 

terlalu  jauh dari kontrol positif. 

Sabun dapat memberikan busa yang 

berlebih diperoleh dengan 

mengkombinasikan minyak jarak 

dengan minyak kelapa. Minyak 

kelapa  memiliki kandungan asam 

lemak jenuh yang tinggi karena 

mengandung asam laurat yang paling 

dominan
 

yang memberikan sifat 
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pembusaan yang baik dalam produk 

sabun. Hasil rerata sifat fisika dan 

kimia sabun transparan minyak atsiri 

kulit buah jeruk Pontianak (Citrus 

nobilis. Lor. var. microcarpa) dapat  

dilihat pada diagram 1. 

 
 

Gambar 1.  Rerata Sifat Fisika dan Kimia Sabun Transparan Minyak Atsiri  

Kulit Buah Jeruk Pontianak (Citrus nobilis. Lour. var. 

microcarpa.

 

Uji Efektivitas Sabun Transparan  

Uji efektivitas sabun transparan 

dibuat dalam bentuk tiga variasi zat 

aktif berfungsi untuk mengetahui 

masing-masing konsentrasi sabun 

yang efektif terhadap bakteri P. 

acnes. Sabun transparan yang dibuat 

adalah 0,025%; 0,05%; 0,1% yang 

dibandingkan dengan kontrol positif 

dan kontrol negatif (sabun transparan 

yang tidak mengandung minyak 

atsiri). 

Diameter zona hambat yang 

diperoleh pada konsentrasi sabun 

transparan minyak atsiri kulit buah 

jeruk Pontianak 0,025%; 0,05%; 

0,1% secara berturut-turut adalah 

16,57mm; 17,94mm; 20,84mm, 

sedangkan  zona hambat pada 

kontrol positif yang diperoleh 

sebesar 15,05mm. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa kontrol negatif 

memberikan daya hambat sebesar 

7,8mm. Daya hambat ini diduga 

diberikan oleh minyak jarak dengan 

diameter zona hambat sebesar 

8,83mm. Efektivitas antibakteri suatu 

sediaan dipengaruhi beberapa faktor 

yaitu konsentrasi zat aktif, 

kandungan senyawa antibakteri, daya 

difusi sediaan dan jenis bakteri yang
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dihambat
18

.  Hasil pengujian sabun 

transparan minyak atsiri kulit buah 

jeruk Pontianak (Citrus nobilis. Lour. 

var. microcarpa) terhadap isolat  

Propionibacterium acnes dilihat 

pada gambar 1. 

Gambar 2. Hasil Uji Efektivitas Antibakteri 

  

Keterangan Gambar: Uji Efektivitas Sabun Transparan Minyak Atsiri Konsentrasi 

0,025% (a); Konsentrasi 0,05% (b); Konsentrasi 0,1% (c) 

terhadap Isolat P. acnes (A), Kontrol positif dan kontrol  

negatif terhadap isolat p. acnes (B). 

 

Hasil pengamatan efektivitas 

sabun transparan menunjukkan 

semakin tinggi konsentrasi minyak 

atsiri yang digunakan semakin tinggi 

pula zona hambat yang diperoleh. 

Senyawa antibakteri pada sabun 

transparan yang mengandung minyak 

atsiri kulit jeruk mempunyai senyawa 

aktif yakni limonoida yang 

merupakan turunan triterpenoid
16

. 

Hasil analisis statistik 

menunjukkan diameter zona hambat 

isolat P. acnes pada uji normalitas 

Shapiro-Wilk  dan Varians Levene 

diameter zona hambat normal dan 

homogen (p>0,05). Hasil analisis 

diameter zona hambat dilanjutkan 

dengan uji One Way ANOVA untuk 

uji parametrik. Hasil analisis statistik 

diameter zona hambat menggunakan 

One Way ANOVA menunjukkan 

adanya pengaruh yang sangat 

signifikan terhadap pertumbuhan 

isolat P. acnes (p<0,05). Analisis 

dilanjutkan dengan menggunakan uji 

Independent T-test untuk mengetahui 

perbedaan nilai rata-rata antara satu 

kelompok dengan kelompok lain. 

Berdasarkan hasil analisis statistik 

menunjukkan bahwa efektivitas 

sabun transparan ketiga formula 

antara F1 dan F2, F2 dan F3 tidak 

berbeda signifikan (p>0,05), 

sedangkan efektivitas antara F1 dan 

F3 terlihat perbedaan yang signifikan 

mengindikasikan bahwa F3 

mempunyai efektivitas yang lebih 

baik dalam menghambat 

pertumbuhan bakteri P. acnes. 

Analisis zona hambat ketiga formula 

terhadap kontrol negatif 

menunjukkan bahwa terjadi 

perbedaan yang signifikan (p<0,05) 

mengindikasikan zona hambat yang 

diberikan kontrol negatif tidak 

memberikan pengaruh yang nyata 

terhadap zona hambat ketiga 

formula. Hasil analisis statistik F1 

dan F2 terhadap kontrol positif 

menunjukkan tidak terjadi perbedaan 

signifikan (p>0,05), sedangkan 

antara konsentrasi F3 dengan kontrol 

B 

a 

A 

C 

b + 

+ 

+ 

 - 



 
 

10 
 

positif menunjukkan perbedaan 

signifikan (p<0,05) menunjukkan 

bahwa kemampuan penghambatan 

pertumbuhan bakteri P. acnes F3 

lebih baik daripada kontrol positif, 

sehingga konsentrasi uji yang paling 

efektif dari sabun transparan minyak 

atsiri kulit buah jeruk Pontianak 

terhadap pertumbuhan isolat P. acnes 

adalah F3 konsentrasi 0,1% dengan 

zona hambat 20,84 mm.  

Hasil rerata diameter zona hambat 

sabun transparan minyak atsiri kulit 

buah jeruk Pontianak (Citrus nobilis. 

Lour. var. microcarpa) terhadap 

isolat Propionibacterium acnes dapat 

diihat pada diagram 3. 

 

Gambar 3. Grafik Rerata Diameter Zona Hambat Sabun Transparan   

Minyak Atsiri Kulit Buah Jeruk Pontianak (Citrus nobilis. 

Lour.var.microcarpa).

KESIMPULAN 

Formula sabun transparan minyak 

atsiri kulit buah jeruk Pontianak 

(Citrus nobilis Lour. var. 

microcarpa) yang memberikan 

efektivitas antibakteri paling baik 

terhadap isolat P. acnes adalah 

formula 3 (0,1%) dengan nilai zona 

hambat 20,84 mm. Hasil uji 

efektivitas antibakteri sabun 

transparan minyak atsiri kulit buah 

jeruk Pontianak (Citrus nobilis Lour. 

var. microcarpa) memberikan hasil 

yang lebih besar dibandingkan 

dengan kontrol positif. 

Hasil uji sifat fisika dan kimia 

sabun transparan minyak atsiri kulit 

buah jeruk Pontianak (Citrus nobilis 

Lour. var. microcarpa) menunjukkan 

sabun transparan memiliki sifat fisika 

dan kimia yang cukup baik terhadap 

bau, warna, tekstur transparansi, pH 

dan tinggi busa. Sedangkan pada 

pengujian secara kimia yang belum 

memenuhi standar SNI yakni alkali 

bebas, jumlah asam lemak, kadar air  

dan fraksi tak tersabunkan. 
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